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ABSTRAK

Gcrry Laksono, “Perencanaan dan Perancangan Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) di Kabupaten Lampung Selatan”

1 pm.uerrvlaksono@mnail.com

Kabupaten Lampung Selatan merupakan sebuah kabupaten di Provinsi 
Lampung yang memiliki potensi pada bidang kelautan dan perikanan. Akan tetapi, 
mayoritas fasilitas yang mewadahinya hanya berupa Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) yang merupakan Pelabuhan Perikanan Kelas D dengan skala kabupaten/kota. 
Untuk itu, penelitian ini dibuat dengan tujuan mengaji dan menganalisis kebutuhan 

akan pelabuhan perikanan pada Kabupaten Lampung Selatan yang selanjutnya akan 

masuk dalam proses perencanaan dan perancangan pelabuhan perikanan dengan 

skala yang lebih luas seperti skala provinsi di dalam aspek arsitektural.
Dengan mengontraskan aspek arsitektur, pelabuhan perikanan yang dibahas 

pun merupakan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) (Kelas C) dengan penekanan 

fungsi komersiil melalui pasar ikan dan/atau Tempat Pelelangan Ikan (TPI).

Kata kunci : pelabuhan perikanan, Pelabuhan Perikanan Pantai, Lampung Selatan, 
pasar ikan, Tempat Pelelangan Ikan

Palembang, Januari 2018 

Menyetujui,
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ABSTRACT

Gerry Laksono, “Planning and Design of Coastal FishingPort in South

Lampung Regency”

1 pm.»errvlaksono@, umail.com

South Lampung Regency is one region of Lampung Province which has 

potentials in the field of marine and fisheries. But, most of the accommodating 

facilities of it are jus/ some Fish Landing Bas es which they are actaully jus t D- 

Classed Fishing Ports with the scale of regency/city. Due tue t ha t, this research is 

made for studying and analyzing the needs of fishing port in South Lampung 

Regency which will he included in the processes of planning and designing with 

wider scale such as provincial scale in architectural aspects.

By contrasting the architectural aspects, the discussed fishing port is 

ahsolutely Coastal Fishing Port (C-Classed) one with an emphasis of commercial 

functions through fish market and'or fish autioru

Keywords : fishing port, Coastal Fishing Port, South Lampung, fish market, fish 

auction

Palembang, January 2018 

Approved by,

Supervisor I, Supervisor II,

Ir. Chairul Murod. M.T. Aniiuna Perkasa Java. S.T., M.Sc.
ID. 195405261986011001 f, 197707242003121005
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah 

luas lautannya yang mencakup lebih dari duapertiga dari luas keseluruhannya 

(BIS PU 2013). Disebabkan oleh lokasinya yang berada di antara dua benua 

dan dua samudera, Indonesia menjadi negara dengan Sumber Daya Alam yang 

berlimpah dan beraneka ragam, termasuk dalam potensi kelautan dan 

perikanannya. Salah satu contoh provinsi di Indonesia yang aktif dalam bidang 

kelautan dan perikanan adalah Provinsi Lampung, di mana lokasinya yang 

berdekatan dengan beberapa lautan menyebabkannya kaya dengan hasil laut 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan RI).

Di Provinsi Lampung, terdapat beberapa pelabuhan perikanan yang 

tersebar di bagian pesisir selatannya. Akan tetapi, berdasarkan data dari 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, klasifikasi 

pelabuhan yang terdapat di Provinsi Lampung mayoritas berupa Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) dengan skala kabupaten/kota. Adapun kabupaten yang 

berpotensi akan hasil laut yang masih belum memiliki pelabuhan perikanan 

skala PPP, salah satunya adalah Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten 

Lampung Selatan yang memiliki potensi kelautan merupakan suatu wilayah 

yang dapat menjadi wadah, di mana fasilitas kelautan dan perikanan dalam 

aspek arsitektur dapat dibentuk demi mewadahi potensi kelautan dan 

perikanannya.

Tujuan perencanaan dan perancangan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

di Kabupaten Lampung Selatan, selain untuk mewadahi sektor kelautan dan 

perikanan kawasan pesisir selatan Provinsi Lampung (terutama kawasan Teluk 

Lampung dan Selat Sunda) dengan penekanan fungsi komersiil perikanannya, 

juga untuk menciptakan kawasan pelabuhan perikanan yang aktif dalam 

menunjang perekonomian berskala provinsi. Output perencanaan dan
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perancangan ini, secara fisik, adalah membentuk bangunan arsitektur berupa 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan dermaga kapal ikan.
Demi tercapainya tujuan-tujuan pembangunan PPP di Kabupaten 

Lampung Selatan, maka muncul beberapa konsep perancangan seperti 
pengoptimalan fungsi jual beli ikan dan pembentukan relasi antarpelabuhan 

perikanan se-Provinsi Lampung. Untuk konsep fisiknya, yaitu zonasi tapaknya 

sendiri, akan dibagi atas dua zona besar: zona darat dan zona air (waterfront), 
di mana dua zona tersebut dibagi lagi dalam 9 (sembilan) zona yang lebih kecil 
sesuai dengan zona standar yang berlaku.

Dalam mencapai tujuan dengan konsep-konsep tersebut, selain 

memerlukan relasi skala provinsi dalam fungsi kawasannya, kawasan 

pelabuhan perikanan juga membutuhkan site dengan kawasan darat dan laut 
yang diikuti dengan penekanan fungsi jual belinya. Semua itu dibutuhkan 

dalam proses perencanaan dan perancangan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
di Kabupaten Lampung Selatan ini.

1.2. Rumusan Masalah
Secara garis besar, rumusan masalah adalah, “Bagaimana perwujudan 

perencanaan dan perancangan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) berskala 

provinsi di Kabupaten Lampung Selatan, Lampung, dengan penekanan fungsi 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) melalui konsep kawasan waterfront?

1.3. Tujuan dan Sasaran 

A. Tujuan Umum
Tujuan penyusunan penulisan secara umum adalah untuk memenuhi 

persyaratan dalam menempuh gelar Strata 1 (SI) Teknik Arsitektur 

Universitas Sriwijaya.
B. Tujuan Khusus

Tujuan penulisan secara khusus adalah untuk mengaplikasikan 

perencanaan dan perancangan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) berskala

2
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provinsi di Kabupaten Lampung Selatan, Lampung, dengan penekanan 

fungsi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) melalui konsep kawasan waterfront. 
C. Sasaran

Sasaran studi adalah sebagai berikut.
1. Studi tentang Pelabuhan Perikanan Pantai
2. Studi tentang Tempat Pelelangan Ikan
3. Studi tentang aplikasi konsep kawasan waterfront

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup adalah sebagai berikut.

a. Kajian mengenai pelabuhan, kelautan, perikanan, dan segala hal yang 

berkaitan dengannya dibahas berdasarkan peraturan-peraturan pemerintah 

nasional dan regional dengan mengutamakan aspek arsitektural.
b. Kajian mengenai Tempat Pelelangan Ikan dibahas berdasarkan peraturan- 

peraturan pemerintah dan literatur-literatur.
c. Kajian mengenai kawasan waterfront dibahas melalui tinjauan secara umum 

berdasarkan literatur dan studi objek Pelabuhan Perikanan Pantai lainnya 

dengan memerhatikan aspek arsitektur (diutamakan arsitektur pada lahan 

darat) dan psikologi tertentu pada penerapannya.
d. Pengelompokan aktivitas pada PPP dianalisis berdasarkan jenis pelaku.

1.5. Metode Penulisan
Metode yang digunakan adalah metode analisa deskriptif dan komparatif 

dari data-data primer dan sekunder yang kemudian disaring dan diolah untuk 

keberlangsungan proses perencanaan dan perancangan PPP. Selama proses 

perencanaan dan perancangan, dilakukan metode konsultasi penulisan dan 

perancangan dengan dosen pembimbing terkait, yaitu Ir. H. Chairul Murod, 
M.T. dan Anjuma Perkasa Jaya, S.T., M.Sc.

Adapun berikut ini metode-metode perolehan data yang diterapkan.
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a. Survey Lapangan dan Dokumentasi
Survey dilakukan ke lokasi tapak yang bersifat sebagai alternatif 

lokasi perancangan. Survey bertujuan untuk memperoleh data-data primer. 
Dokumentasi yang dilakukan adalah metode memotret dan merekam 

gambar sehingga output yang dihasilkan berupa foto dan video dokumentasi 
pribadi.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan berbagai narasumber yang memiliki 

keterkaitan dengan pembahasan dan perancangan, baik pada lokasi studi 
objek maupun lokasi kawasan dan tapak. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data-data yang tidak dapat diperoleh secara spontan, 
c. Studi Literatur

Studi literatur memberikan data-data sekunder berupa kutipan- 

kutipan dan standar-standar tertulis melalui buku, jurnal, kitab, hingga 

website {internet) terpercaya yang sesuai dengan topik pembahasan 

perancangan.

1.6. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai

berikut.
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian umum berupa latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, ruang lingkup, sistematika penulisan, dan kerangka berpikir.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian-kajian teori, hukum, atau fakta yang berkaitan 

dengan judul laporan dan akan digunakan sebagai acuan terhadap pembahasan 

laporan yang terdapat pada bab setelahnya.
BAB III METODOLOGI

Bab ini berisi gambaran umum proyek dan metode penulisan dari awal 
hingga proses pembentukan konsep perancangan. Metode tersebut digunakan 

dalam pengajian teori, analisis, hingga prarancangan.
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BAB IV ANALISIS
Bab ini berisi analisis dan hipotesis yang respon-responnya dapat 

digunakan dalam menentukan konsep perancangan. Analisis yang dilakukan 

berupa analisis fungsional, spasial, kontekstual, geometri, dan enclosure 

(selimut bangunan).
BAB V KONSEP PERANCANGAN

Bab ini berisi konsep-konsep perancangan yang diperoleh dari respon- 

respon hasil analisis sebelumnya. Konsep yang dibahas berupa konsep zonasi, 
konsep tapak, konsep arsitektural, konsep struktur, dan konsep lainnya. 
DAFTAR PUSTAKA
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1.7. Kerangka Berpikir

Latar Belakang
Kurangnya wadah arsitektur da
lam aspek kelautan dan perikanan 

skala provinsi di Lampung

i
Ruang LingkupPermasalahan

Bagaimana perwujudan perenca
naan dan perancangan Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) berskala 

provinsi di Kabupaten Lampung 

Selatan dengan penekanan fungsi 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
melalui konsep waterfronft

i
Tujuan

Perwujudan dan penyelesaian 

permasalahan

Data Primer Pengumpulan Data Data Sekunder

Analisis
Mencakup dan membahas pelaku, 
aktivitas, kebutuhan ruang, kon
tekstual (tapak), geometri ruang 

dan selimut bangunan pada PPP

I
Menentukan Tema dan Konsep

I
Perancangan

Desain Akhir
Pelabuhan Perikanan Pantai di 

Kabupaten Lamsel

Bagan 1.1. Kerangka pikir 
Sumber: analisis, 2016
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